ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Konsep Keadilan Dalam Al-Qur’an: Studi Komparasi Tafsir Ibnu Katsir
dan Tafsir Al-Azhar” ditulis oleh Muchammad Abdul Chalim. NIM.1860301223126.
Ushuluddin Adab dan Dakwah. Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, Pembimbing Prof. Dr. Ahmad Zainal Abidin, MA.
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya perbedaan pandangan antara dua Tafsir Ibnu
Kasir dan Tafsir Al- Azhar dengan tema konsep keadilan dalam Al- Qur’an. keadilan dalam al
qur’an sebagai nilai penting dalam ajaran Al-Qur'an yang menjadi dasar moral, hukum, dan
sosial dalam kehidupan manusia. serta menjadi fundamental dalam kehidupan sehari hari
dengan menegakkan kebenaran, konsep keadilan dalam ketertiban dapat tercipta jika aturan
yang berlaku ditegakkan secara adil. Adil merupakan nilai kemanusiaan yang mendasar, yang
dibawa oleh Islam dan dijadikan dasar dalam kehidupan pribadi, keluarga, serta masyarakat.

Penelitian ini bertujuan melihat bagaimana konsep keadilan hukum dalam Al-Qur’an,
bagaimana konsep keadilan hukum menurut Tafsir Ibnu Kat$ir dan Tafsir Al-Azhar, Bagaimana
persamaan dan perbedaan antara Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Azhar, Terlihat pandangan
mufassir yang beda zaman, Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode [library research. Penelitian ini berupaya untuk lebih fokus pada analisis data
kepustakaan, di mana sumber data yang dikumpulkan mencakup kitab, buku, artikel, serta
berbagai referensi pendukung lainnya yang terkait dengan konsep keadilan. Dengan
menggunakan jenis penelitian kepustakaan bukan hanya sekedar mengumpulkan dan mencatat
berbagai literatur semata, namun juga harus mampu memperhatikan segala langkah-langkah di
dalam mengumpulkan dan mengolah data, sehingga mempermudah peneliti dalam
memperoleh data. yaitu dengan menentukan topik, menghimpun ayat, menyusun korelasi
(munasabah), menyusun kerangka bahasan, dan menyimpulkan hasil.

Menjawab rumusan masalah pertama mengenai konsep keadilan dalam Al-Qur’an juga
menekankan bahwa keadilan harus ditegakkan tanpa memandang siapa orangnya tanpa
memihak satu orang dengan menegakkan keadilan secara hukum dan kesaksian. Dalam
pengumpulan ayat terdapat tiga konteks keadilan dalam pembahasan, yang pertama adalah
dalam konteks hukum yang terdiri dari kriteria hakim dan persaksian serta kejujuran dalam
menegakkan keadilan, yang kedua dalam konteks sosial dalam hal ini terdiri dari hubungan
terhadap kehidupan bermasyarakat yang adil serta penegakkan keadilan, yang ketiga adalah
dalam konteks komunikasi terdiri dari sikap terhadap sesama dalam menyampaikan prihal
kebenaran tanpa adanya kebohongan

Menjawab rumusan masalah kedua mengenai keadilan menurut pandangan Tafsir Ibnu
Katsir dan Tafsir Al-Azhar, Tafsir Ibnu Katsir memaparkan bahwa konsep keadilan juga
identik dengan keseimbangan antara hak dan kewajiban. Seorang hakim yang menegakkan
hukum harus menyeimbangkan hak-hak individu dengan tanggung jawabnya. Ia harus
memastikan bahwa setiap keputusan memenuhi aspek keadilan karena itu merefleksikan
ketagwaan kepada Allah SWT. Selain itu menurut pandangan tafsir Al-Azhar, Buya Hamka
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memandang keadilan sebagai inti ajaran Islam yang menuntun keseimbangan hidup manusia
baik terhadap Tuhan maupun sesama. Keadilan, menurutnya, berarti menempatkan sesuatu
pada tempatnya secara benar, tanpa kezaliman dan tanpa memihak. Hamka menegaskan bahwa
keadilan sejati hanya dapat tumbuh dari ketakwaan; sebab imanlah yang menjaga manusia agar
tidak berlaku aniaya meski terhadap pihak yang dibencinya. Ia memandang keadilan tidak
hanya bersifat hukum, tetapi juga moral dan spiritual, mencakup keadilan diri, keadilan sosial,
serta keadilan ilahi.

Data yang dianalisis secara perbandingan untuk menemukan kesamaan dalam
pemahaman konsep keadilan antara kedua tafsir tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
meskipun kedua tafsir ini berbeda dalam pendekatan metode, keduanya memiliki pemahaman
dasar yang sama mengenai konsep keadilan. Tafsir Ibnu Katsir yang bercorak klasik dan
berbasis riwayat menekankan keadilan sebagai kewajiban syariat yang harus ditegakkan sesuai
dengan ketentuan hukum Allah. Sementara itu, Tafsir Al-Azhar yang bercorak adabi-ijtima’i
menekankan keadilan sebagai nilai etis dan sosial yang harus diwujudkan dalam kehidupan
bermasyarakat. Namun demikian, kedua mufasir sepakat bahwa keadilan merupakan perintah
ilahi yang bersifat universal, objektif, dan tidak boleh dipengaruhi oleh kepentingan pribadi,
status sosial, maupun hubungan kekerabatan. Selain itu, kedua tafsir sama-sama menegaskan
pentingnya amanah, persaksian yang jujur, kesetaraan manusia di hadapan hukum, serta
pengendalian hawa nafsu sebagai unsur utama dalam penegakan keadilan. Keadilan juga
dipandang sebagai indikator ketakwaan dan keimanan seseorang, serta sebagai prasyarat
terciptanya ketertiban dan keharmonisan sosial. Dengan demikian, penelitian ini
menyimpulkan bahwa konsep keadilan dalam Al-Qur’an bersifat komprehensif dan relevan
lintas zaman, serta dapat dipahami secara utuh melalui integrasi pendekatan normatif-hukum
dan moral-sosial sebagaimana tercermin dalam Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Azhar.

Wahbah Zuhaili menjelaskan mengenai konsep keadilan mengajak orang-orang yang
beriman untuk senantiasa menegakkan kebenaran dengan keikhlasan karena Allah SWT, bukan
untuk manusia atau demi popularitas. Mereka didorong menjadi saksi yang memberikan
kesaksian dengan benar, jujur, adil, dan objektif tanpa memihak atau menzalimi siapa pun.
Ditekankan agar jangan sampai kebencian atau permusuhan menghalangi keadilan, karena
keadilan adalah keseimbangan hak dan kunci untuk mencegah kerusakan pada masyarakat.
Kesaksian yang adil adalah fondasi bagi keputusan yang benar dan mendekati ketakwaan serta
penghindaran kemaksiatan. Singkatnya, pesan ini menekankan pentingnya keadilan, kejujuran,
dan kesaksian yang benar dalam segala urusan atas dasar keimanan kepada Allah SWT, jauh
dari pengaruh nafsu atau kepentingan duniawi.
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ABSTRACT

The thesis entitled “The Concept of Justice in the Qur’an: A Comparative Study of Ibn
Kathrir’s Interpretation and Al-Azhar’s Interpretation” was written by Muchammad Abdul
Chalim. NIM.1860301223126. Ushuluddin Adab and Da’wah. Sayyid Ali Rahmatullah State
Islamic University of Tulungagung, Supervisor Prof. Dr. Ahmad Zainal Abidin, MA.

Keywords: Concept of justice, interpretation, fair

This research is motivated by the differences in views between the two Tafsirs of Ibn
Kasir and the Tafsir Al-Azhar, on the concept of justice in the Qur'an. Justice in the Qur'an is
an important value in the teachings of the Qur'an, which serves as the moral, legal, and social
basis for human life. It is fundamental in daily life by upholding truth. The concept of justice
and order can be created if applicable rules are enforced fairly. Justice is a fundamental human
value, brought by Islam and used as a basis for personal, family, and community life.

This study aims to examine the concept of legal justice in the Qur'an, the concept of
legal justice according to the Tafsirs of Ibn Kasir and the Tafsir Al-Azhar, the similarities and
differences between the Tafsirs of Ibn Kasir and the Tafsir Al-Azhar, and the perspectives of
interpreters from different eras. This study uses a qualitative approach with library research
methods. This research attempts to focus more on library data analysis, where the data sources
collected include scriptures, books, articles, and various other supporting references related to
the concept of justice. Using library research is not simply about collecting and recording
various literature; it also requires careful attention to all steps in collecting and processing data,
thus facilitating the researcher's data acquisition. These include determining the topic,
compiling verses, establishing correlations (munasabah), developing a discussion framework,
and concluding the results.

Answering the first problem formulation regarding the concept of justice in the Quran
also emphasizes that justice must be upheld regardless of who the person is, without favoring
one person, by upholding justice through law and testimony. In the collection of verses, there
are three contexts of justice discussed: the first is in the legal context, which consists of the
criteria for judges and witnesses, as well as honesty in upholding justice; the second is in the
social context, which consists of relationships within a just society and the enforcement of
justice; and the third is in the communication context, which consists of attitudes toward others
in conveying the truth without any lies. Answering the second problem formulation regarding
justice according to the views of Ibn Kathir's and Al-Azhar's interpretations, Ibn Kathir's
interpretation explains that the concept of justice is also synonymous with the balance between
rights and obligations. A judge who upholds the law must balance individual rights with their
responsibilities. He must ensure that every decision fulfills the aspect of justice because it
reflects piety to Allah SWT. Furthermore, according to the Al-Azhar interpretation, Buya
Hamka views justice as the core of Islamic teachings that guide the balance of human life with
both God and others. Justice, he believes, means placing something in its rightful place, without
injustice and impartiality. Hamka emphasized that true justice can only grow from piety.
Because faith is what protects humans from committing acts of oppression, even against those
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they hate. He views justice as not only legal, but also moral and spiritual, encompassing
personal justice, social justice, and divine justice.

The data were analyzed comparatively to find similarities in the understanding of the
concept of justice between the two interpretations. The results show that although these two
interpretations differ in their methodological approach, they both share a fundamental
understanding of the concept of justice. Ibn Kathir's classical, narration-based interpretation
emphasizes justice as a sharia obligation that must be upheld in accordance with God's law.
Meanwhile, Al-Azhar's adabi-ijtima'i interpretation emphasizes justice as an ethical and social
value that must be realized in community life. However, both commentators agree that justice
is a divine commandment that is universal and objective, and should not be influenced by
personal interests, social status, or kinship. Furthermore, both interpretations emphasize the
importance of trustworthiness, honest testimony, human equality before the law, and control of
desires as key elements in upholding justice. Justice is also seen as an indicator of a person's
piety and faith, as well as a prerequisite for creating social order and harmony. Thus, this
research concludes that the concept of justice in the Al-Qur'an is comprehensive and relevant
across time, and can be fully understood through the integration of normative-legal and moral-
social approaches as reflected in Tafsir Ibn Katsi>r and Tafsir Al-Azhar.

Wahbah Zuhaili explained the concept of justice inviting believers to always uphold the
truth with sincerity for the sake of Allah SWT, not for people or for popularity. They are
encouraged to be witnesses who provide testimony truthfully, honestly, fairly and objectively
without taking sides or tyrannizing anyone. It was emphasized that hatred or enmity should not
be allowed to hinder justice, because justice is a balance of rights and the key to preventing
damage to society. Fair testimony is the foundation for correct decisions and approaching piety
and avoiding disobedience. In short, this message emphasizes the importance of justice,
honesty and correct testimony in all matters based on faith in Allah SWT, far from the influence
of lust or worldly interests.

xxi



gdla

i S Gl ey 405 Al 50 10l A 8 Jaadl g seda® (O giag A g ylaY) CilS
ol aala Bseall g ¥l cpall S o8l 1860301223126.a8 adall 2o deaa al<U > 5 5Y)
il (Cpalall 0 deal Coplall ) giSall SEGYY ez sal g sl i dpe Sl DY) il das

cilady) « ppudil) (Adlaad) 2 ggda dualidal) cilalst)

Bl Lad o 31 iy 5 Ol (5 el o DA il DAY (e a1 3l
Ol 5 SRV Gl ga 5 cdadla 3 A58 sa A 1A (B Jaadld g SU O ) A Jaall o sgday
On Jaml o s sls ) Sy e sll Sl 8 Banll 53,855 ol Slin b e LYl Qs
28 g @Ol Ly ela canlid Ali) dad Jaadl 5 oy Aiidaall ae ) g8l) Gauda s ¢aally cluaill JSA
Aainall y 4 ) s dpad il shall WL

) peadh 8 Tan g ca KU o 8 e 5 Allaall o seie CHLESEL ) Ayl 03a Cangs

Sl sala IS Al Sy Akl Gaadl cadlad e ading Ue g1 Ligia dadiiu ¢ ) gucnll
aseday Alall @y 5 AY) aal pall g VL 5 S s jabias Jadi Cua Sl bl Jidas
Uyl allay s eund pobiaall Jisis pen o i€l Canll (e i) 138 iy Vg Allaxd)
wﬂdjcuhmnﬁjr_djmﬂ\ughu\ujcMLM&L@QLLAJQMM\@AJA\)A@ADE\)A

Jaxd) 48] 55 5 pua o ag ySI T EN 8 Al o seiay dalatiall Y1 ANSEY) # )l Sy

A3 ) Jimy Baledll s o sldll A el g Bllas G50 padlll Ay e Sl (kg

Aal8) b Aa) 3 e Slad o gl g Blail) julee Jadiys o sHl) Bl s JY1 ARl il

Aalall Ao laia) sball bl o af ) el Jadiy s olaia¥) Gl o G 5 ¢Jasd)
XS (93 ARdall Ja g ¢ AV olad ) sl Jady 5 cdaaal il (Blass 54 Sl 5 ¢ Janl) 48]

Ol a5y ¢ a3V el g LSl o) Y T g Adlaally Aalariall 400 ASE delua e o
Ol adle () sal Gulay Al aaldlls ilad gl g (5 giadl (50 il Lagl Caal e Allanll a sgia () LS
s dl (g g8l uSay a3y Alaall iy )8 S O e (s ¢peill s asa 5 21 AY) 38 0 ) 52
Y adlaill a ga Allaedl G a3 ulant T g ASea Lygo sy el e 50l i
(mnaall AilSa b e i) aaia g eyl 8 Allaadld o AV pa sl e Gl Bla () 5 An
S i e g el Y s sl (e ) i Y Aidal) Allaal) o ASea ST a5 Ayl s olla 50
Ll Zom 55 5 AEAT 3 ccannd 2 38 Conad Aaall (53 58 5 med S (e a i pllal) IS ) (e
Aed¥) 5 e laia¥) g dnaddl) dlaell Jads

e il Aol o sgda agh bl as o (el ) i JSE i) Jilas o

o seial ol agd 8 S il Legil V) (lagagia (A ( pandil) (i CODER (e a2 ) e asl il
Caag G 5 Gl s la ey Alaadl e eyl g )l e 3l ¢ SudIS 58S ol it 50 Allaall
Gle plaia¥ s ) o &30 a3V i 25 cJiiall 8 Ayl Axy il HlSaY 18 5 4l

xxil



O miall IS 58 (el y Aprainall Blall 8 st Cang A Laia) 5 A8IAT 2 La jliic Ly dllanl)
AN Ao Laa ¥ BISA) 5l dpad i) mliadly i Y (oo singa s salle ool el Alaadl o Lo
alal il a8 sbasall 5 cABaliall salgill s Y Laal o o paeaill DS Xy celly ) A8l
hise ledl e Alaadl ) lan LS Alasd) 268 8 4l jualic W jliiely ¢ il Japa g oy 533
Al ol o2a Caals ¢ Jlly 5 oo lain) U sl 5 alkail) a8y bl o i 5 cailay) 5 i) (5 55 e
il zead JMA (e JSS dagd Sy g e i) jae Alia 535 Jald oy S (1 a1 8 Adlanll a sgda o) )

AV sy S Gl el 8 m g st LeS Ao Laia ) AEAY) 5 43 Al 4y el

(et g il b (adlaly Gally cluadll ) (e sall Uels Jasll o seia s 5l A 5 = i

Sl @90 e sm a5 381 355 Ailal 5 By () sagis 12 565 535S O (e pglin s 3 el f Gl Y

Gl G )58 daadl Y (Jaad) Gaad L5 slaadl o Al SU laadl a4l e sadig ol

Cuiniy (s o8l (ga Gy cdutibiall i A Gl A il kel 5 aainall o ) il aia ey

e aan A dagaall Balgdll s ALY Jaed) Al e Alu )l oda S5 Glaialy duazall
Ay i) mllaall ol 3 sell il e 1 ¢ Mas s Adlasn diily Glal) e EDUa)

XX1ii



